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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang wajib dipelgjari di
sekolah. Karena matematika mempunyai fungsi yang sangat penting bagi siswa,
yaitu sebagal alat, polapikir, ilmu dan pengetahuan. Matematika adalah ilmu yang
bersifat abstrak dengan bahasa simbol yang penuh makna, oleh karenaitu banyak
siswa yang masih belum bisa memahami pembelgaran matematika. Tujuan dari
pembelgjaran matematika adalah agar siswa mampu untuk memahami teori
pembelgjaran matematika. NCTM (2000: 7), menyebutkan tujuan pembelgaran
matematika diantaranya adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis, penalaran matematis, koneks matematis, komunikas
matematis, dan representasi matematis. Tujuan lain dari pembelgaran matematika
menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual,
yaitu kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam
menyel esalkan masalah secara sistematik, (3) memperoleh hasil belgar yang lebih
baik, (4) mengembangkan karakter siswa, (5) melatih siswa daam
mengkomunikasikan ide atau gagasan, yaitu khususnya dalam menulis karya
ilmiah.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dikembangkan
daam diri peserta didik karena kemampuan komunikas matematis adalah
kemampuan untuk menyampaikan suatu ide atau gagasan matematis, baik secara
lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan

yang menyampaikan gagasan/ide matematis, yaitu baik secara lisan maupun



tulisan serta kemampuan untuk memahami dan menerima gagasan /ide matematis
orang lain secara cermat, andlitis, kritis, dan evaluatif (Zarkasyi, 2015 : 83).
Komunikasi yang efektif yaitu komunikator dan komunikan yang memiliki
pengertian yang sama tentang suatu pesan, atau sering disebut dengan the
communication is intune Santoso (dalam Majid, 2013 : 291). Komunikas
matematis sangat penting bagi siswa karena matematika tidak hanya menjadi alat
berfikir yang membantu siswa untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai
alat untuk mengkomunikasikan pikiran, ide, dan gagasan secara jelas. Akan tetapi,
kemampuan komunikasi matematis sering terabaikan dalam pembelgaran
matematika di sekolah dan kenyataannya kemampuan komunikasi matematis
siswamasih rendah.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 10 Jember pada tanggal 19 Me 2019, didapatkan informasi bahwa masih
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat pembelgaran
berlangsung. Guru sudah berusaha agar seluruh siswa terlibat di dalam
pembelgjaran. Pada saat kegiatan pembelgjaran berlangsung, biasanya guru
menjelaskan materi terlebih dahulu dengan menggunakan metode ceramah,
setelah itu siswa diminta untuk menyampaikan informasi yang telah diterimanya
dengan bertanya. Jikatidak ada siswa yang bertanya, maka siswa sudah dianggap
memahami materi pelgaran matematika dan kemudian siswa mencatat materi
yang telah digarkan. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, tidak terlepas dari peran serta guru dalam pembelgaran matematika. Guru
sebagai pendorong kreativitas yang berperan untuk : (1) memberikan cara yang

lebih baik dalam menyampaikan pembelgjaran, (2) melatih siswa untuk aktif dan



kreatif di dalam pembelgaran, (3) guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam
menciptakan suasana belgjar yang nyaman dan memilih strategi pembelagjaran
yang sesual dengan gaya belgar siswa. Sehingga pembelgaran tersebut dapat
menjadikan siswa untuk lebih aktif dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan
mereka pada saat pembelgran berlangsung, (4) melatih dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan dari setigp gagasan yang
digunakan dalam menyel esaikan suatu permasalahan Helma (2014 : 36).

Dari permasalahan yang sekolah hadapi, menurut peneliti cara yang tepat
untuk mengantisipasi permasalahan tersebut yaitu dengan peningkatan proses
pembelgjaran. Peningkatan proses pembelgaran yang dimaksud yaitu dengan
memilih model pembelgaran yang tepat, sehingga mampu untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Cara yang dapat dilakukan oleh guru
untuk pemilihan model pembelgjaran yaitu menggunakan model pembelagaran
kooperatif. Pembelgaran kooperatif merupakan strategi pembelgaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi
Nurhayati (dalam Mgjid, 2013 : 175). Model pembelgaran kooperatif yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis salah satunya yaitu Think Talk
Write (TTW).

Model pembelgaran Think Talk Write (TTW) merupakan strategi yang
dapat memfasilitasi |atihan bahasa secara lisan maupun tulisan Huda (2013 : 218).
Strategi ini mempunyai tiga tahapan, yaitu: tahap yang pertama think, siswa
diberikan teks persoalan dan harus memikirkan solusi untuk pemecahan masalah,
membuat catatan kecil tentang ide atau gagasan yang terdapat di dalam bacaan

dengan menggunakan bahasanya sendiri. Tahap yang kedua talk, dimana siswa



diberikan kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikan pada tahap pertama
dengan cara mengomunikasikan dan bertukar pikiran tentang ide atau gagasan
matematis pada masalah yang diberikan. Tahap yang ketiga write, siswa
menuliskan ide atau gagasan yang diperoleh dari kegiatan pertama dan kedua.
Sesual dengan sintaknya, pendliti berpikir bahwa model pembelgjaran Think Talk
Write (TTW) dapat dijadikan model pembelgjaran saat peneliti ingin mencapai
tujuan penelitiannya yaitu untuk membandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa Huinker & Laughlin (dalam Huda, 2013 : 218).

Pentingnya komunikass dalam pembelgaran matematika membuat
beberapa ahli melakukan riset tentang komunikasi matematis. Hasil penelitian
Osterholm (dalam Pratiwi, 2015: 132) menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam
memahami suatu bacaan atau permasalahan. Ketika siswa diminta untuk
mengemukakan pemahamannya atas bacaan atau permasalahan tersebut, siswa
menyatakan bahwa mereka tidak memahami permasalahan yang memuat simbol -
simbol, tetapi mereka tidak memberikan adasan yang logis atas pernyataan
tersebut.

Perbedaan gender dalam hubungannya dengan pendidikan ditunjukkan
Elliot (ddam Irham, 2013 : 80), yang menyatakan bahwa hanya ada sedikit
perbedasan kemampuan matematika antara laki-laki dan perempuan, laki-laki
yang lebih utama dalam menunjukkan kemampuannya selama sekolah menengah
atas. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Byrnes & Takahira (daam
Rusdin & Rudi, 2017 : 659), bahwa siswa perempuan memiliki prestas
matematika yang lebih baik pada tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah

pertama, sedangkan siswa laki-laki lebih mengungguli prestasi matematika siswa



perempuan pada tingkat sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Pada
dasarnya, anak laki-laki dan anak perempuan cenderung memiliki kemampuan
kognitif yang hampir sama. Oleh karena itu, anak perempuan lebih baik dalam
keterampilam atau tugas-tugas verbal, sedangkan anak-laki-laki Iebih baik dalam
hal visua-spasial. Hasil penelitian (Dewi 2009) menyimpulkan bahwa
kelengkapan komunikasi matematis perempuan lebih baik dibandingkan dengan
kelengkapan komunikasi matematis laki-laki. Disamping itu komunikasi lisan
perempuan lebih baik daripada laki-laki, kecuali pada siswa yang memiliki
kemampuan matematika yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat
dissmpulkan bahwa perbedaan gender dapat menerangkan profil seseorang dalam
menyel esaikan dan mengkomunikasikan hasilnya (Riyadi, 2016 : 780).

Dari pernyataan diatas, tentang kemungkinan adanya keterkaitan antara
gender dan kemampuan matematika terhadap komunikasi matematis siswa, maka
kemampuan komunikasi matematis sebaiknya dilatih dan lebih ditingkatkan lagi
daam pembelgaran matematika, baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan
dengan kemampuan matematika yang berbeda demi tercapainya tujuan
pembelgjaran matematika yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan prestasi
belgjar siswa. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan gender, kemampuan
matematika, dan komunikasi matematis mendeskripsikan tentang kemampuan
komunikasi matematis berdasarakan gender, kemampuan matematika, atau
keduanya. Misanya pendlitian Pratiwi (2015) tentang analisis kemampuan
komunikasi matematis dalam pemecahan masalah matematika sesuai dengan
gaya kognitif dan gender. Dalam penelitian tersebut mendeskripsikan kemampuan

komunikasi matematis dalam memecahkan masalah matematika yang dilihat dari



gaya kognitif dan gender. Kemudian dari penditian Pinanti (2014) tentang
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pemecahan masalah
matematika ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Penelitian tersebut juga sama
mendeskripsikan tentang kemampuan komunikasi matematis dalam memecahkan
masalah matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Pentingnya
meneliti tentang kemampuan komunikas matematika berdasarkan gender yaitu,
agar siswa lebih aktif pada saat proses pembelgjaran berlangsung, sebaga pendliti
kita akan mengetahui antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang lebih aktif
dalam proses pembel gjaran berlangsung.

Oleh sebab itu, penditi melakukan penelitian yang bertujuan untuk
membandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasakan gender
dengan menggunakan model pembelgjaran Think Talk Write (TTW). Sehingga
hasil dari penelitian ini bisa digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas.
Sehingga penulis tertarik  untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Gender
dengan Model Pembelgjaran Think Talk Write (TTW) pada Kelas VIII dengan
Materi Peluang”. Penelitian ini dibatasi pada sub pokok bahasan Peluang yang

dilaksanakan di SMP Negeri 10 Jember.

1.2 Masalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
merumuskan masal ah penelitian, yaitu :
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa

laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelgjaran Think Talk Write

(TTW)?



2.

Manakah yang lebih baik kemampuan komunikasi matematis antara siswa

laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelgjaran Think Talk Write

(TTW)?

1.3 Tujuan Pendlitian

Sesual masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian dalam penelitian

ini, antaralain :

1

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelgjaran Think Talk
Write (TTW).

Untuk mengetahui yang lebih baik kemampuan komunikasi matematis antara

siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelgjaran Think Talk

Write (TTW).

1.4 Definis Operasional

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian, agar tidak

terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian. Hal-hal yang perlu dideskripsikan

adalah sebagal berikut :

1

Komunikas matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan pemikiran
atau ide matematika dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika yang
dituangkan dalam bentuk gambar, grafik, tabel, soa cerita maupun kalimat
matematika kepada orang disekitarnya, baik kepada teman atau guru dalam
bentuk lisan dan tulisan.

Gender merupakan aspek psikososial atau peran jenis antara laki-laki dengan
perempuan. Dalam penelitian ini yang dimaksud gender untuk menunjukkan

perbedaan jenis kelaminnya sgja, yaitu laki-laki atau perempuan.



3. Think Talk Wkrite (TTW) adalah model pembelgjaran yang dimulai dari
keterlibatan siswa, siswa diberikan teks persoalan kemudian siswa berfikir
sendiri untuk menyelesaikan pemecahan masalah tersebut, selanjutnya siswa
membicarakan hasil penyelesaiannya dengan cara mengkomunikasikan dan
bertukar pikiran membagikan ide dengan teman dan dilanjutkan dengan

menuliskan laporan atau kesimpulan.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis (bagi
siswa, guru, dan pendliti lain) sebagal berikut :

1. Secara teoritis, dapat memberikan teori tentang perbandingan kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan gender dengan menggunakan model
pembelgaran Think Talk Write (TTW).

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, guru, dan
peneliti lain sebagai berikut :

a. Bagi siswa, untuk melatih kemampuan komunikasi matematis mereka
dalam menyel esailkan masalah matematika sesuai dengan gender.

b. Bagi guru, sebaga pertimbangan untuk memperhatikan, melatih dan
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa
melalui model pembelgjaran Think Talk Write (TTW).

c. Bagi pendliti lain, sebagai bahan kajian jika ingin melanjutkan penelitian
serupa yang berkaitan dengan komunikasi matematis, gender, dan model

pembelgjaran Think Talk Write (TTW).



1.6 Ruang Lingkup Pendlitian

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, pendliti telah
menentukan ruang lingkup atau batasan-batasan dalam penelitian ini, yaitu
komunikass matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan gender melalui model pembelgaran Think Talk Write (TTW). Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Jember sesuai dengan

gender.



